*Hadi SOESASTRO

Pengantar

, ARI penclitian ‘mengeniai’ ‘sejarah
timbuliya berbagai 'ide mengenai

wasan -~ Pasifik, - terlihat’ ‘bahwa - berbagai
skema mstltusmnal yang telah diusulkan
berasal dari aneka ragam pemzeran menge—’
nai‘kerjasarna yang berbeda satu sama igin;!

Mﬂﬂcuihya skema-skema awal di pertengah-
an kedua dekade 1960-an, salah satunva
yang palmg menonjol ‘adalah skema Kojima
mengenaa PAFTA (Wilayah Perdagangan
Bebas Pasifik - Pacific Free Trade Area),

dlakibatkan terutama oleh berbagai perkem:-
bangan yang terjadi di luar kawasan, misal

Diatihbahasakan dari Dr. Hadi Soesastro, *' Pacific
Economic Cooperation: ASEAN's Role and Respon-
ses’” dalam Third Indonesia-Singapore Conference,
Bandung, November 5-6, 1990, oleh M. Bambang Wal-
gito.

ISejarah timbulnya beberapa ide untuk menjalin
kerjasama ekonomi di kawasan Pasifik dapat ditihat di

kerjasama ekonomi regional di ka-

nya terbentuknya Masyarakat Ekonomi
Eropa (MEE). Namun gagasan untuk THEm:
bentuk suatu kawasan perdagangan bebas
antar lima -negara maju di Pasifik, yakni
Australia, Kanada, Jepang, Selandia- Baru
dan Amerika Serikat, ternyata tidak dapat
d1teﬂma baik bila dilihat dari segi ekonomi
maupun poimk Yang menentang ide terse—
but -adalah negara-negara yang perekonomz—
annya lebih’ kec:I’ seperti Austraha, Kanada
dan Selandla Baru 2 Sesungguhnya’ stuch Ko
Jlma tersebut rnenunjukkan kepada ‘kita
bahwa semeniara PAFTA (Wilayah Perda—
gangan Bebas Pa51f1k) akan memperluas
perdagangan antar negara anggota diakui
bahwa pembagian keuntungan akan men}adl
amat timpang karena adanya ket;daksamaan
dalam tingkat industrialisasi di antara ke
lima negara tersebut.

Skema lain yang menonjol adalah skema
yang diusulkan di pertengahan kedua
dekade 1970-an oleh Drysdale dan Patrick
mengenal OPTAD (Orcanisasi.dazi.-Berda

Hadi Soesastre, 7 Institutional Aspects of Pacific Feo-
nomic Cooperation,”” Pacific Fconomic Cooperation.:
The Mext Phase (Fakarta: CSIS, 1983), 3-52.

gangan dan Pembangunan Pasifik). Usul ini

2Lihat, HLW. Arndt, "PAFTA: An Australian
Assessment,” dalam Interecononiics, 10, 1967, 272-76.
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L _darv “diskusi mengenm PAFTA

" baru ini k__'wasan Pas:flk akan mampu men-
_dapat . _éuntungan untuk memudahkan
orang meraah sasaran perdagangan dan pém-
bangunan serta mengatasa konﬂxk di sekltar
' kawasan __Harus dl&kul bahwa mterdepen~

_sﬁmbef perpecahan mengmgat mterdepen-
densi. 1tu cenderung txdak sxmetns szfatnya
:.'Baleh jadl neaara yang perekonomzannya

ekonom Pasﬂlk jllStrLl akan secara efekt:f
melembagakan interdependensi yang asime-
EI‘]S

Akhlr-akhir ini orang lebih banyak me-
musatkan ‘pérhatian pada implikasi global
-pembangunan ekonomi kawasan yang spek-
-takuler. Istilah:! Abad Pasifik”’, yang sema-

555

Pasif_‘ik.3 Suatu usul-yang diajukan oleh Se- . '

nator - Bradley - dalam -idenva- mengenal o
**Koalisi Pasifik’" didasarkan atas kebutuh~ PR
an untuk ‘membangun suatu koalisi guna -
memperbarui sistem perdagangan multilate-
ral. [a mengemukakan sejumlah alasan yang
melatarbelakangi. perhatiannya pada masa- = @
lah Pasifik: Pertama;: di kalangan: negara- L
negara pinggiran, Pasxfik terjadi ketimpang— e
an ‘besar sekali di bidang perdagangan. Ke-
dua, negara-negara tersebut amat berga'x;—__
tung pada kesehatan dan kekuatan sistem
perdagangan multilateral. Ketiga, Eropa
akan disibukkan oleh proyek 1992-nya. Ke-
empat, -Pasifik terdiri dari beraneka ragam
negara yang dapat dilihat sebaga1 suatu mi-
krokosmis dunia. : e

_ Dan tmgauan smgkat d; atas k;ranya
Jelas arah perkembangan ide mengenal ket-
jasama ekononn Pasnf:k selama seperempat
abad yang lampau Kerangka mstxtusaonal
yang dwsulkan juga telah berahh dan skema
mtegras: mstxtus;onal’ yanu Ieblh ketat

_(PAFTA) menu_;u ke suatu skema antegra&

fungsional’ yang lebih longgar (OPTAD),
dan kini perhatian orang lebih dlpusatkan
pada bentuk ’koalisi’ yang bahkan lebih
longgar lagi. ’Fenomena difusi’ ini tidak
harus difihat sebagal suaiu perkembangan
vang negatif. Kenyataannya, fenomena ifu
muncul dari pendekatan yang Iebih realistis
terhadap kebhinekaan kawasan tersebut. Se-
sungguhnya, telah menjadi jelas “bahwa
usaha-ussha untuk mefmipromosikan kerja-
sama ekonomi Pasifik ‘hanya akan mem-
buahkan'hasil sekiranya mereka metigambil
keuntungan ‘dari keanekaragaman kawasan

Hedi-Soesastrop i Fhe-Roleafiie-Pasifie-Basin i

Kifl banyak Gijunipai-dalanm pidars, Taporan
:medla fhassa maupun mhsan—tulisan akade-
mis, telah dipakai untuk menandal adanya
pergeseran titik berat dunia dari Atlantik ke

the International Political Economy,” dalam Foreign
Relations Journal, diterbitkan oleh The Phillipine
Councit for Foreign Relat:ons. Vol IV, Mo, 2 (JLm
1985} 64-83.




556

Interdependensi dan keanekaragaman
merupakanciri utama:ekonomi Pasifik: Hal
itu .ﬁmieniiip_t'a%(an ‘berbagai kesempatan -uas
'tet'api’juga"membangkitkaﬁ ‘kepekaan; poli-
tikesd Sndah bukan rahasla lagi:bahwia negara-
'negara yang perekonom;annya lebih kecit”’
.teIQh melontarkan kekhawanran ‘mereka
yang: mendaiam mengenaz tempat dan posisi
mereka yang kuran :menguntungkan dalam
kerjasama ekonomi regional .dj Pasifik. Per-
dana.Menteri Maiays;a Mahathir.misalnya,
telah’ terang-ierangan mengungkapkan pan-
‘dangannya bahwa: ‘negara-negara yang lebih
‘besar'sudah barangtenti akan mendominasi
kerjasama '1_:rsr5t=:b_utzf1 Fulisanini akan mene-
laal persoalan yang berkaitan dengan peran
negara-negara yang perckonomiannya lebih
kecil’ dalam kerjasama ekono:m Pagsifik ini,
E{hususnya negara—negara anggota ASEAN
elas 1ini d;awah dengan pembahasan me«
i perdaga _gan di E{awasan P
truktur produké; dan peran negara~negara
'ASEAN daiam pengembangannya i bagx—
an,_akhlr akanidxbahas persoalan—persoaian
pokok mengena; peranserta ASEAN daiam
ker}asama ekonorm Paszﬁk -

_Ekon«amn_?asxf:k yang Sedang Tum-

= Kawasan. Pasifik . merupakan wilayah
yang.banyak memiliki keanekaragaman. Ka-
wasan tersebut amat heterogen batk di bi-
dang budaya, .agama, -politik, ekonomi,
sosial maupun geografis. Dalam.arti luas ka-
wasan.ini meliputi ’*setengah dunia’’; perba-
tasan sebelah timur adalah Lengkungan St.
Louis, perbatasan sebelah ujung barat ada-

'haszikan seknas 80% dari selumh pe'ng,h

_Ha] ini menandakan bahwa ‘perekon

- -ANALISIS CSIS, 19906

lah"Tembok Besar Cina, sedangkan yang

smenjadi. tapal. batas:utara.adalah, Borrc')v'v'

Alaskadan disebelah se fatan Punta. Areﬁas,
di fujung:‘bawah -Chili.” Sepem terixhai_ eli
mana-mana; kawasan.ini Vjelas akan. mery-

‘pakan salah satu-dari- kawasan vang. paling

t1dak berbentuk dl dunia. ”6 sre

T bel 1 memperiihatkan keanekara i
_an-k __hekaragaman yang mencofak di
ruh kawasan Termasuk di 31f3 ri' ara-
negara yang memlhki w11ayah serta tmgkai
ekonom; yang Jauh berbeda S‘Itu sam

an koter kawasan Jumlah ekspor mereka
ternyata lebik dari 50% ekspor kawasa ke
seluruh duma Dltmjau dari segi pendap an
brut"'nasmnal per kaplta, kedia negéra ter-
sebut mendudukx rankmg teratas Kanaé{
Austraha dan Selandia Baru memang meru—
pakan negara mdustn namun tetap dapat di-
bﬂano ’kecﬂ’ dlbandmgkan dengan pere!\o-
nomran Amenka Serikat maupun Jepang

"Dx bldang ekspor, Kanada menduduk; tem-

pat i\enga mencapai sekatar 10% dar seiu~
ruh ekspor kawasan Hal ini temu sa;é uh
dam mencolok Namun sekitar 70% dari eks-
pornya adalah bersama Amerxka Ser 1kat

Kanada teEah zerpaciu dengan perekonommn
Amerlka Serikat seperti dlrumuskan akhlr-

SDefinist ini dibuat oleh Geraid W. Fry, dalam " The
Pacific Challenge:’ A Transnational: Future,” Asia

“Paeific Community (Summer 1983} 36-37.

Likat Norman I, Palmer, *’Security Dimensions of
Pacific ‘Basin Cooperation,”” dalam Roy Kim- dan

B “Masalah ini dzbahas dalam Hadi Soesastro,
"ASEAN anc‘: the Po]mcal Economy of Pacific Coope-
rauon,”Aszan Survey, Vol XXVIEI No. I.?(Desember
1983) 1253-1270.

- Hilary Conroy.{penyunting),:'New Tides in the Pacific

+ Pacific Basin Cooperation. and the Big Four (Japan,
PRC, US4, USSR} (Nﬁ:w Xork ~ Greenwood Press,

'1987) 141.,
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akhir ini-dalam Persetujuan Perdagangan
Bebas (Free Trade Arrangement/ FTA)
- Amerika Serikat-Kanada.

I 'Wal_aupun termasuk: negara:besar-bila di- .

__lihat dari segi jumlah penduduk dan luas wi-
Iayah, namun ekspor Cina dan andilnya da-
'_ Iam'pe'ndapatan kotor kawasan hanya:seki-

tar’ 4% Perekonomzan Cina kurang-lebih
. tetap merupakau ekonomi vang iersentrali-
sasi, walaupun ‘terus. dilakukan berbagai
pembar’uéih Yang lebik memngkatkan in-
teraksi antara Cina dan’ negara-negara lain
di kawasan bukanlah keczlnya perekonomi-
an Cina meiamkan justru pembaruan terse-
but. Negara~negara lain boleh dikata me-
mang memiliki perekonomian yang lebih
kecil. Pendapatan kotor tiap negara hanya
kurang dari 2% pendapatan kotor sgluruh
kawasan. Pendapatan kotor semua negara
ASEAN kurang lebih sama dengan penda-
patan kotor Australia,'Namun selurah pen-
dapatan ‘ekspor ASEAN telah meningkat
mendekati ekspor Kanada. Dalam tahun
1988 jumlah keseluruhan ekspor ASEAN itu
meningkat menjadi tiga kali lipat-ekspor
Australia dan sekitar 12 kali lipat ekspor
Selandia Baru. Hal ini menandakan tinggi-
nya tmgkat keierbukaan ekonoml—ekonornl
tersebut.

Jumlah pendapatan kotor gabungan tiga
negara industri baru Asia (Korea, Taiwan
dan Hong Kong) kurang lebih sama dengan
Cina, namun ekspor . mereka itu -- yang
jumlahnya sekitar 16% dari seluruh ekspor
kawasan -- diperkirakan 4 kali lipat jumlah
ekspor Cina. Selama kurun waktu 1980-an
negara-negara tersebut telah memperlihat
kan tingkat pertumbuhan yang paling baik,

tingkat persumbuhan rata-rata kawasan. Pe-
nampilan para negara anggota ASEAN pun,
kecuzli Filipina, juga amat uar biasa. Pen-

ANALISIS LS18,-1950-6:

dapatan kotor gabungan semua negara ber-
kembang di Asia Timur sekarang ini sekitar
33% dari GDP/GNP Jepang dan sekitar
i8% dari perekonomian Amerika Serzkat

Melihat' ‘periumbuhan dan potensi negara~
negara ini di masa depan sebuah studi_ yang

dilakukan oleh Lembaga Riset Nomura’_

baru~baru 'irii. memproyeksikan bahwa
dalam tahun 2000 nanti GNP gabungan
negara-negara tersebui akan meningkat
menjadi 47% dari GNP Jepang dan hamplr
sepertiga perekonomian Amerika. J ach
ranya negara-npegara yang lebih kecil inimau
bertindak sebagai kelompok, maka mere!_(a
mampu memainkan peran yang mencermin-
kan bobot mereka secara keseluruhan. Bila
Australia diikutsertakan, maka secara, kese-
luruhan besarnya perekonomian mereka
akan mencapai sekitar 55% dari perekono-
mian Jepang dan sekitar 35% dari perekono-
mian Amerika Serikat. Jika Jepang diikui-
sertakan ke dalam kelompok ini maka GNP
keseluruhan negara-negara di Asia Timur
tersebut dalam tahun 2000 akan menjadi
sama besarnya dengan Amerika Serikat.dan
meningkat menjadi 6% lebih besar diban-
ding GNP Masyarakat Ekonoml Eropa
(Lihat Tabel 2)

Dapatkah dan bolehkan orang membica-
rakan semacam subkelompok Asia Timur
ataupun Pasifik Barat seperti dibahas di
atas? Dilihat dari keanckaragaman subke--
lompok tersebut, apakah tidak lebih realistis
bila kita berbicara tentang subkelompok
vang lebih kecil seperti ASEAN, subkelom-
pok Pasifik Barat Daya, dan Asia Timur
Laut? Atau apakah lebih bermanfaat berbi-
cara mengenal suatu kawasan Pasifik vang

i SEKIBE .12 Setengah. kali. lebih. cepat. dari.. lebih-luas-yans . meneskup-comua e ko nGih—

negara di lingkar Pasifik? Implikasi-impli-
kasi keanekaragaman kawasan bagi kerjasa-
ma ekonomi regional jangan diremehkan.
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Tabel 2.

“ ASIA TIMUR DALAM PERSPEKTIF PERBANDINGAN - 1988 dan 2000 .
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Lagipula orangpun tahu bahwa kini sedang
tumbuh berkembang di Pasifik sejenis struk-
tur ekonomi regional seperti itu.

ser:ngkah dipengaruhi oleh pandangan ten-
. tang hakekat dari struktur kawasan itu sen-
‘diri. Rumusan shatu-kawasan senngkah tim-

geografi yang ketat. Dalam masalah yang
pertama kita dapat berbicara mengenai ka-
wasan fungsxonai Suatu hal vang tidak
dapat dlhmdarl adalah bahwa setiap ka—
wasan fungszonal seperti. itu memiliki inti
atau 'anggota intf’. Hendaknya kawasan Pa-
sifik yang sedang tumbuh ini dilihat sebagai
suat kawasan yang fungsional. Dalam ku-
run waktu pertumbuhannya kawasan itu
dapat mencakup wilayah geografis yang
luas. Dalam proses ini, hakekat fungsional-
nya dapat-dikompromikan guna menvesuai-
kan diri dengan aneka faktor geografis yang
khusus. Hasil akhir tergantung pada kekuat-
an dan daya kohesi intinya. Suatu inti yang
lemah sudah barang tentu tidak akan me-
mungkinkan timbulnya suatu struktur re-
gional utama. Atau walaupun struktur itu
ada, tentu usianyapun tidak akan panjang.
Walaupun keanekaragaman dalam kawasan
seringkali dilihat sebagai penghalang pem-
bentukan suatu inti yang kuat, namun ba-
rangkali hal itu dapat merupakan suatu aset
terbesar bagi kawasan itu sendiri, dapat

menjadi suatu komplementaritas. ekonomi;:

misalnya mampu menciptakan svatu lan-
dasan bagi terbentuknya inti-inti yang kuat.

Sesungguhnya, faktor-faktor ekonomi

dilihat sebagai suatu kekuatan menonjol
¥ang menearah ke nembentukan..strukius

“ANALISIS C5I8,1 550:6:

sebagai suatu wilayah bersumber pada geo-
politik.” Menurut pendapatnya, kawasan
Pasifik muncul sebagai akibat dari Jal_man

: e e oo cinterdependensi . ekonomis yang semakin
Rumusan suatu kawasan secara geografis S

merapat. Interdependensi ekonomi itu sen-
diri dimengerti sebagai akibat dari dan.dili-
hat sebagaa pencermman interaksi ckonomi

~ yang intensif, vansg mempeterat dan mem-
.bul_dan..pcmiklra,mpem;kl_ran vang fungS]Gw.............y i yang b

nal daripada didasarkan ‘atas pertimbangan

pérkuat Ikatan di bidang perdagangan, in-
vestasi dan modal serta teknologi. Teorinya
adalah bahwa ikatan-ikatan seperti itit akan
dapat melipatgandakan aneka hubungan
dan sebaliknva pula cenderung memaksa pe-
merintah ‘'dan sektor-sektor swastz-untik
mengkoordinasikan tmdakan—tmciakannya
Jadi yang muncul adalah jenis-jenis str

regional seperti itu.

Di kawasan Pasifik, interdepeﬁ&éﬁsi
ekonomi vang tinggi dan semakin meningkat
ini jelas terlihat di Pasifik Barat dan _ka@iga-
san Amerika Utara, atau pada apa yang.da-
pat diistilahkan sebagai PECC ataupun
APEC.S Yang paling didengungkan adalah

"Harlan Cleveland, " The Future of thePacific
Basin,” dalam Pacific Viewpoint, vol. 25, no. | (1984):
1.

SPECC atau Pacific Economic Cooperation Con-
ference (Konperensx Kerjasama Ekonomi Pasxfﬂ\), lem-
baga non-pemerintah dengan anggota seperti Austraha,
Brunei, Kanada, Cina, Indonesia, Jepang, Korea, Ma-
laysia, Selandia Bare, Filipina, Singapura, Cina Tame:
(Taiwan), Muangthai, Amerika Serikat serta Kepulauan
Pasifik Selatan (diwakili oleh Sekretariat Forum), para
wakil lembaga regional lainnya Yakni PAFTAD (Pacific
Trade and Development/Pembangunan dan Perda-
gangan Pasifik} -~ suatu forum akademik -- dan PBEC
(Pacific Basin Economic Council/Dewan Ekonomi Ka-
wasan Pasifik) - suatu forumn usahawan, PECC didiri-
kan tahun 1980 dan sejak 1990 telah memiliki sekreta-
riat tetap di Singapura. APEC merupakan singkatan

regional Pasifik, Harlan Cleveland, misal-
nya, sejak awal menolak anggapan bahwa
munculnya Cekungan Pasifik {Pacific Basin)

dari Asia Poeific Economic Cooperation/Eerjasama
Ekonomi Asia Pasifik, pertemuan non-formal para
menteri dari Australia, Brunei, Kanada, Indonesia,
Jepang, Korea, Malaysia, Selandia Baru, Filipina,
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.iiiltef_dependens.i perdagangan antar negara-
_negara tersebut. Seperti terlihat pada Tabel
3,'negara-negara Pasifik sebagian besar ber-

dagang dengan negara-negara di kawasan itu, .

sendiri. Pada tahun 1970, ringkat perda-
gangan ekspor intra kawasan adalah sebesar
4 'hun 1989 .jumlah itu meningkat

' ruh ekspornya ke kawasan Pas1f1k sedang—
“kan padatahiun 1970 jumlahnya hanya 40% .
Andil .negara-negara lainnya dalam perda-
gangan intra kawasan di tahun 1988 berkisar
antara’2,1% untuk Muangthai, dan 83,2%
untuk Indonesm Tabel 3 juga memperl1hat~
kan pergeseran—perges&ram penting dalam
pola perdagangan intra kawasan selama dua
dekade yang baru lalu. Ada sedikit kenaikan
dalam perdagangan intern Amerika Utara,
namnn andil ekspor Amerika Utara ke Asia
{tidak termasuk J epang) meningkat cukup
meyakmkan Ekspor J epang baik ke Ameri-
ka Utara: ‘maupun negara-negara Asia Timur
lainnva teiah pula menmgkat

Cma Juga telah secara jelas mengahhkan
beberapa dari perdagangannya dari Eropa
ke kawasan Pasifik Asia. Ekspor dari Asia
Timur:Eaut ke kawasan Asia Timur juga
meningkai. Hal yang sama juga terjadi pada
ekspor “dari Pasifik Barat Daya (Australla
dan Selandia Baru). Ekspor negara-negara
ASEAN ke Amerika Utara juga meningkat
tajam. MNamun, andil pasar Amerika Serikat
di dalam”ekspor Muangthai dan Singapura
yang besarnya sekitar 20 sampai 25% masih
berada di bawah ekspor Korea dan Taiwan
yang besarnya sekitar 40%.

Singapura, -Muangthai dan Amerika Serikat. Diskusi-
diskusi yang diadakan sekarang ini adalah untuk mene

561

Interaksi intensif antar sesama negara .

Pasifik juga dapat diamati di bidang kevang.
an dan investasi. Sekitar 60 sampai 80% darj -
Penanaman Modal Asing Langsung
{PMAL) vang ditanam di kawasan tersebut
berasal dari negara-negara di kawasan ity
sendm Pelipatgandaan jalinan yang ber-
ke_mbang di: antara negara-negara Pasifik
bukanlah penyebab, namun lebih merupé{ :
kan gejala dari timbulnya tata regional Pasi- -
fik. Yang secara fundamental penting dalam
strukiur yang tumbuh ini adalah kenyataan
bahwa:faktor ekonomilah yang mendekat-
kan negara-negara tersebut. Terjadi«pening— '
katan perdagangan antara negara yan’g'tidak
memxhka hubungan diplomatik, mlsainya .
antara Korea Selatan dan Cina selama tiga
tahun terakhir ini dan antara Indonesia dan
Cina sejak 1985, Menurut pendapat Natha-
niel Thayer hal ini merupakan keadaanyang
paling penting dalam ''tata interﬁ'aéié)rial
baru’® yang telah muncul di Pasifik.10 Me~
nurut pemikirannya biasanya yang menjadl
inti dari suatu tata internasional adalah ma-
salah keamanan militer, namun hal seperh
itu tzdak berlaku di Pasifik.

Menurut tradisi, interdependensi ekono-
mi hanya terjadi di lingkungan negara in-
dustri. Studi-studi terdahulu mengenai inter-
dependensx ekonomi hanya secara eksklusxf
dipusatkan pada negara-negara rn.'suu.11 Ha-
kekat dari interdependensi ekonomi di ka-
wasan Pasifik barangkali agak tidak lazim

SLinat PECC, Pacific Economic Outlook 1990-
1991,

0niathaniel B. Thayer, >"The United States; Japan,
and the Emerging East Asian Order,” SAIS Review,
Vol 4, No. 1 {Winter-Spring 1984): 1-14.

mukan cara untuk mengatak Cina, Hong Kong dan
Taiwan menjadi anggota APEC. APEC dimulai di
Canberra bulan Movember 1989, diikuti oleh pertemuan
kedua bulan Juli 1980 di Singapura.

VLIRat misalnya Richard M. Cooper, e scanonid
of Interdependence: Economic Policy in the Atlantic
Community {New York: Columbia University Press,
1868).
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dalam art1 bahwa yang salmg bergantung 1tu

ang men}adl ”mtl” dalam pereko«
a31f1k baik ch bldang pembangum

'r'r'le_r:fa ‘in pe_r__l_u dlpelajan iebih mendaiam

lagi. ‘Pada-akhirnya interdependensi ekono-

mi:itu tergadl karena negara-negara itu sen-

dm memb;arkan hal tersebut . tumbuh ber-

kembang Dengan katalain, interdependensi
J uncul dari kebuakan 12

Interdependensa ekonom1 maupun per-
tumbuhan ekonom; merupakan dua _ sisi
mata uang yang sama. Di satu pihak chan;up
kan agar_untuk Iebxh memahami arti in-
ndensi maka perln diteliti sumber-
sumber serta mekanisme pertumbuhan eko-
nomi di kawasan. Namun di lain pihak
orangpun.dapat mengatakan bahwa adanya

perjuangan besar untuk meraih pertumbuh-.

an dan.pembangunan ekonomi -- kirususnya
di negara-negara berkembang yang ada di

kawasan - telah memberikan justifikasi ter-

hadap- eksistensi dari interdependensi eko-
nomi. Dalam satu hal kelihatan bahwa inter-
dependensi.itu jarang yang simetris. Dalam
hal .lain .diakui bahwa interdependensi itu
sendiri bukannya tanpa “harga’. Walaupun
interdependensi  ekonomi . -tersebut . tidak
membuat . negara-negara bangsa menjadi
usang seperti. anggapan banyak orang, na-
mun, tetap menghambat kebebasan mereka

12peter. Gourevitch, > The Second Image Reversed:

363

untuk bertindak dan dengan demikian Juga L
akan memberi dampak nyata bagi proses’ '

politik internal mereka sendiri.

' Penelitian mengenai pembangunan ek
nomikawasan selama seperempat abad kira:
nya ‘dapat mengesampmgkan peran’ Jepang--}
selaku *motor “penggerak -utama.’ Amerlka

Serikat ' memang 3uga -merupakan motor:

penggerak “yang “sama ‘pentingnya; - tidak
hanya bagi kawasan itu sendiri melamkan '
juga bagi seluruh : dunia.” Perekonomian
Amerika Serikat ‘masih dua kali lipat besar- -
nya dibanding perekonomian Jepang dan
tetap merupakan pasar terbesar bagi ekspor
barang—barang industri ch kawasan tersebut

Pola 1nterdependen51 di Pas:flk yang
memperhhatkan situasi saling bersamg teta-
pi juga salmg meiengkapl itu tampak kon-
dusif bagi pengembangan pembaglan kerja
vang khusus dan dinamis. Pola yang dina-
makan *'pola angsa terbang’’ ini menyaran-
kan agar kawasan itu secara keseluruhan
mampu berkembang mengikuti Amerika
Serikat ‘'dan Jepang yang menjadi -panutan
mereka. Munculnya pola semacam itu diper-
mudah berkat - keaneckaragaman = antara
negara di kawasan dan karena mereka ita di-
ijinkan untuk ‘mengeksploitasi keunggulan
komparatif -“mereka.: ‘Dapat’ dipersoalkan
apakah'tumbuh dan berkembangnya' struk-
turinterdependensi ekonomi di kawasan Pa:
sifik itu diakibatkan oleh karena interdepen-
densi tersebut telah mempermudah terjadi-
nya penyesuaian - industri. Sekiranya me-
mang ‘demikian, 'maka tantangan yang kini
dihadapi kawasan tersebut adalah bagaima-
na menjadikan dirinya mampu menahan
proses terscbut di tengah-tengah resistensi
yang semakin meningkat di pihak industri

The Imernatiqnal Source of Domestic Politics,”” dalam
International Organization, Vol. 32, No. ¢ {(Autumn
1978): 881-991,

yang merosotitruntak-menyesuatkan-diri
Beberapa tahun vang lalu telah disarankan
agar proses penyestiaian yang terus berlanjut
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ini hendaknya menjadi: fokus ker;asama re-
gxonal di Pasifik.!? o

Keberhasilan ekonomi di kawasan ity ti-
daklah - hanya. disebabkan- oleh. situasi re-
gional yang - kondusif seperti diuraikan- di
ata ‘Seperti yang diungkapkan oleh Saburo
C xada sejumlah. faktor domestik dan ke-

buakari yang-ikut. berjasa besar menunjang

; keberhasﬂan ‘pembangunan negara-negara di
kawasan -misainya: kebijakan yang bero-
rientasx ke ekspor, tingginya. angka investasi
yang didukung oleh tingginya angka tabung-
an domestik, peran,aktif sektor -swasta di
bidang ekonomi, kemajuan-kemajuan besar
di bidang pertanian, serta:berbagai kebijak-
an penyesuaian ekonomi yang berhasz,! 14
Namun' masxh perlu dxpergelas ]ag: mengapa
negara—negara industri baru Asia dan juga
negara—negara anggota ASEAN teiah memx-
ilh strateg: mterdependenm ekonoml '

D, berbagaz negara apa yang menjadi pe-
nyebab. utamanya. memang . kompleks dan
beraneka ragam. Walaupun demikian menu-
rut;pengamatan William Overholt ada suatu
logika .pemikiran .yang sama-sama dianut
dajam pembangunan baik di negara-negara
indl‘zstri Jbaru Asia maupun negara anggota
ASEAN. Karena itu-ditawarkannya pula
suatu model ekonomi politik.-Apa yang di-
namakan model Asia Pasifik. mencakup be-
berapa-unsur sebagai berikut: (a) dorongan
rasa:-kebangsaan;. (b) pembersihan.lembaga-
lembaga (dari - korupsi, ketidakmampuan,
dsb.); (¢} penurunan angka -kejahatan, pe-
mogokan politik, kekacauan; (d) pengekang-
an kelompok penekan (pressure group) yang

z3(1[t:\-'eiaru;t The Future of Pacific Basin, 69,

‘4Sabur0 Okita, " Pacific Development and Its Im-
phcatmns for the World Economy,” dalam }ames W,

“ANALISIS CSIS; 1990:6

mengakibatkan sistemn: bapak .asuh {patro-
nage), korupsi,w.inflasi; < (e)- kesepakatan
dengan negara-negara:industri maju dalam
rangka berbagi modal,-pasar dan teknolog;,
(D) 'usaha untuk tetap memperkecil anggaran
militer namun memperbesar anggaran; pem—
bangunan; (g)- pergeseran: ke arah: pengem»

bangan yang berorientasi ekspor; (h) pemi:na~.

ruan- distribusi . pendapatan; (i) - membujuk
Kelompok Kiri: dengan reformasi persamaan
dan membujuk:Kelompok Kanan dengan:pe:
ngembangan; (j) menciptakan firma-firma
yang modern dan besar untuk memacu per-
dagangan; (k) memburu teknologi, modal
dan perdagangan dari perusahaan-perosa-
haan multinasional; () mencoba maju terus
yang dimulai dari sektor-sektor yang padat
karya; (m) mempergunakan cara-cara oto-
riter sejauh perlu untuk mencapai hal—haI
tersebut di atas. 15 Menurut pengakuan
Overholt model Asna—Pas;ﬁk ini tidak hanya
merupakan model ekonom: yang berhas;i
tetapi Juga suatu modei poimk yang berhasﬂ
puia

Barangkali apa yang diungkapkan Qver<
holt itu tepat sekali bila dikatakan bahwa
hubungan di atas itu terletak pada kenyata-
an bahwa pertumbuhan ekonomi menjadi-
kan politik tidak' lagi mefupakan suatu
Vzero-sum game’’. Sesungguhnya perfum-
buhan dan pembangunan ekonomi telah
membawa konsekuensi lebih besar terhadap
negara-negara berkembang dibandingkan’
negara-negara yang telah maju. Tambahan
pula untuk menjadi suatu prasyarat bagi’

embangunan bangsa, pertumbuhan dan-
pembangunan ekonomi merupakan hal yang
krusial sekali bagi stabilitas internal suatu
bangsa. Negara-negara ASEAN melikat an-

caman. bhesar yang m”“ﬁ““c@M@&WWW““Mmj"

Morzley (Penyunting), The Pacific Pasin - New
Challenges for the United States (New York: Academy
of Political Science, 1936), 26-27.

“SWilliam Overholt,  The Moderation of Politics,”’
dalam James W. Morley, ibid., 38-40.
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:mereka teritama berasal dari dalam masya-
rakat mereka sendiri, dan‘karenanya mereka
amat -'memprmmaskan pembangunan eko-
_noml yang merupakan sarana pahng efektxf
: n_}awab jenis tantangan sepern itu.
. Berbagai tambahan, leginmitas pemermtah-
'an merexa sebaglan besar berasai dar: keber-
S pembangunan ekonoml mer&

'_ka Jadi, peftumbuhan dan_ pembangunan
i .dihhat sebagax suatu kebutuhan
Hal'ini membenkan suatu iandasaﬂ
'Jus" 'flka51 poht:k negara-negara
UR meiaksanakan kebuakan
] eka m_ ngenax mterdependen31 ekonoml
Akan tetap: hal sepem 1tu baru sah seiama
lensi ekonom; tersebut mengha—
s:lkan pertumbuhan ekonoml '

Bag1 uegara—negara anggota ASEAN
pe__r_so_aign yang paling penting adalah -apa-
kah kerjasama ekonomi itu mampu mening-
ka_tk_an.ip_quekatan mereka ke pasar,:baik
secara global maupun regional, serta mendu-
kung _ugaha;mereka antuk majuiterus dalam
pembangunan tersebut :-melalui. -pengem-
bangan-dan peningkatan kemampuan: pro-
duksi mereka. Bagian berikut ini akan mem-
bahas:peran -ASEAN :dalam kerjasama per—
dagangan regmnai : S

ASEAN dan Kergasama Pas:fuk dl
Bldanu Perdagangan

Sebagal tambahan atas fenomena d;fusa
seperti‘telah’ d;bahas ch muka berbagai ide
tentang pengorgamsaman kawasan Pasifik
Juga telah menghadapa suatu gejala fragmen—
tasi. Fénomena ini mengacu’ ‘pada berbaga;
usulan untuk’ membentuk’ sera'lgkaza'z ke-

565,

ASEAN masih terlalu disibukkan oleh aneka -~ -
usaha untik meémperkokoh organisasi ‘sub::
regionalnya’ dan untuk memaga 1dent1tas dx- _
rmya sendiri. :

_ I): kawasan Pasmk sekarang int orang'
meiahai adanya kecenderungan ke arah pem-
bangunan struktur perdagangan subregm-:--
nal. Sebagai tambalian tintuk kerjasamaper- . -
dagangan’ antar. negara-négara ASEAN;
perseftijuan perdagangan bebas telah dibuat
di kawasan Pasifik Barat Daya antara Aus

-tralia dan Selandia‘Baru serta antara Ame— '

rika Utara dengan Amerika Serikat dan Ka*
nada.'6 Yang jelas hilang dari peta kerja-
sama’ perdagangan:Pasifik adalah wilayah-
Asia Timur Laut, khususnya Jepang. ‘Ada
suatu pandangan bahwa kini sedang tumbuh
berkembang di Asia Timur Laut sejenis res
gionalisime lunak’ seperti terlihat jelas dalam
perkembangan pesat di-bidang perdagéngaﬁ
antara Jepang, Korea Utara, Taiwan dan
bahkan Cma L\ ) : :

Kecenderungan iain yang muncui d; ka~
wasan ini adalah kecenderungan untuk me-,
ngadakan perjanjian-perjanjian perdagang-
an bllateral Kecenderungan ini jadi semakm
menonjoi karena . makin parahnya sistem
perdagangan internasional seperti terlinat
dalam makin tersebar luas apa yang dinama-
kan ukuran wﬁayah rawan’. Perkembangan'
yang terjadx ini jelas.merongrong. peraturan-
peraturan fundamental perdagangan yang
dibuat oleh GATT vang di antara sekian ba-
nyak tugasaya juga  memiliki | beberapa

¥ntuk :menelaah ‘lebih ‘laniat mengenai strukiur
subregional, lihat Hadi Soesastre, >’ Prospeets for Pack-.
fic . Asian Re_gionai Trade Structures,”’ dalam Robert
Scalgpino_ (penyunting), _ch.ffichkisjan Leonomic, Poli-
cies and Regio'nal Inrerde,tiendencé '{:Berke'ley 'Ensziiu{e

Eompok'SLbrégional sebagal dasar terbenmk '
nya ‘suatu-strukiur laas untuk selurul ka-
wasan Pasifik. Pendekatan khusus ini telah
menggelitik "ASEAN Kkarena sekarano ini

of Last Astan Studles Umvcrsny of Cahforma 5988)
308- 378 i : :

'7Pandanean ini d]utarakan oleh me Roberi Sca—
laplno )
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fungsi.pokok antara lain: (a) memastikan

adanya ;persamaan atau .non-diskriminasi
dalam perdagangan antar. negara; dan (b)
menjamin stabilitas dalam dunia perdagang-

-an, yaitu menghindari umbulnya perubahan-
.pembahan mendadak dalam kODdLSi akses

ke pasar_

rundmgan perdagangan mu}tzlateral
'(Babak ‘Uruguay) .sekarang -ini merupakan
suatu usaha untuk memperbarui sistem per-
dagangan multilateral. ‘Banyak negara Pasi-
fik-terlibat aktif dalam usaha seperti itu ter-
masuk melalni kelompok the Cairns, perte-
muan informal para pejabat senior Pasifik
Barat.di bidang perdagangan serta pertemu-
an para pejabat senior perdagangan negara-
negara_' ASEAN (ASTO). Sementara usaha-
usaha tersebut dilaksanakan, negara-negara
itu tampak lebih memusatkan perhatian
mereka,pada stabilitas pendekatan pasar di-
bandingkan pada persamaan dalam pende-
katan pasar. Hal ini menjelaskan mengapa
banyak negara sekarang ini lebih berminat
uniuk memasuki persetujian dagang bila-
teral dalam rangka mengamankan akses ke
pasar ‘Ini merupakan inti dari perdagangan
yang diatur. Perganjlan Perdagangan Bebas
antara Amerika Serikat dan Kanada dapat
dihhat ‘baik sebagai suatu struktur perda-
gangan_ ‘'subregional maupun sebagai suatu
persetujuan bilateral sejenis yang telah di-
bahas di muka. Dalam peristiwa apapun, hal
ite telah memberi inspirasi pada usul-usul
lain " ‘termasuk Perjanjian Perdagangan
Bebas antara Amerika Serikat dan Meksiko.
Yang menjadi masalah utama di sini adalah
apakah di masa mendatang perkembangan
yang telah difragmentasikan ini mampu
menghasilkan suatu struktar vang lebih ter-

san. Usul umum yang dapat dikembangkan
di sini sebagai suatu syarat tercipianya inte-
grasi adalah bahwa subgrup-subgrup terse-

ANALISIS CSIS, 1990-6

but hendaknya merupakan subgrup yang
”beronenta51 ke luar’’. .

Daiam subgrup ASEAN Per}anjlan :Perf
dagangan Preferensial (PTA - Preferential
Tradmg Armngement) yang d]perkenatkén

Iam Pertemuan Puncak ASEAN kenga ch
Manila _pada bulan Desember 1987. Akan
tetapi, keputusan untuk menmgkatkan lebih
jauh pembebasan perdagangan selektif antar
ASEAN melaini PTA bahkan masih Jauh
dari mencukupi untuk menghasxlkan suatu
kawasan dagang bebas yang terbatas dalam
dasawarsa 1990-an, seperti dxrencanakan
da!am persetu;uan tahun 1977. Akan tetap1
dilihat dari pentingnya perdagangan bagl
negara-negara ASEAN dan ditinjau dari ke-
tidakpastian yang terjadi- di “dunia perda-
gangan global, para pejabat ekonomi senior
ASEAN baru-baru ini telah sepakat mem:
perbarui kembali usaha ‘mereka guna ‘men:
cari inisiatif-inisiatif yang berani, termasuk
inisiatif di ‘bidang kerjasama perdagangan.
Masalahnya di sini adalah yang berkaitan
dengan arah ker_lasama di masa mendatang

Balk darj segi konsep51 maupun kebuak—
an, adalah penting untuk memasukkan se-
dini mungkin suatu orientasi keluar dalam
proses kerjasama ekonomi ASEAN itu. Dili-
hat dari inti hubungan ekonomi ASEAN
baik di masa sekarang maupun mendatang
maka orientasi keluar harusiah bersifat
global (multilateral) dan regional {Pasifik).
Hanya baru-baru ini saja ASEAN ‘mening-
katkan kepentmgan dan keterlibatannya da-
fam perundmgan—perundmgan GATT. De
mikian juga halnya dengan 'Forum Pasi-
fik”” ASEAN, yang juga baru muncul akhir-

s AR YRRG TSRy E-meliputi-selurnl-kawar akhir il “Nafmun dengan berkembangnya

APEC {Kerjasama Ekonomi . Asia-Pasifik)
yang prosesnya baru diawali pada bulan No-
vember 1989 di Canberra, ASEAN dapat
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' mem " f atkan forum tersebut sebagai suatu

fo"_'m konsultam untuk meningkatkan ke
: "_erdagangan re:g:onal mereka

_..;-._.Daiam agenda mendatang hendaknya
usaha ASEAN :untuk mencari struktur hu-
.bun : erdagangan dengan partner-

. parm dagangnya di Pasifik dijadikan salah

oritas-utamanya. Walaupun secara

e eksp}xsn A'SEAN dan para mitra dagangnya

diz Pamf:k telah menolak ide untuk mem-
bentuk suatu blok dagang Pasifik, ASEAN
hendaknya ‘secara  serius meneliti skema-
skema: regional lainnya. Salah satu usulan
ialah ‘agarmelibatkan diri dalam *’Babak
Pasifik’” yang mencakup pembebasan perda-
gang'an antar negara-negara Pasifik, Usul ini
mengundang banyak minat teristimewa jika
Perundingan: Uruguay itu gagal.w-Hendak-
nya puladiteliti kemungkinan mengadakan
perjanjian-perjanjian bilateral. Usul untuk
mengadakan suatu struktur bilateral antara
ASEAN :dengan Amerika Serikat yang per-
tama: kali:diusulkan di tahun 1982 kini se-
dang dipertimbangkan oleh sebuah panitia
gabungan- dan telah dipelajari oleh sekelom-
pok riset gabungan. Inisiatif ini dikenal se-
bagai - AUI . (ASEAN-U.S. Initiative} atan
Inszauf Amerika Serikat-ASEAN. 19

Persetujuan Dagang Bilateral . antara
Amer_lka Serikat dan ASEAN jelas akan

Hde u_nttiii mengadakan Putaran Pasifik diusulkan
pertama kali oleh Peter Drysdale dan Ross Garnaut da-
lam suate:konperensi di Washington D.C. Desember
1988. Dalam pertemuan APEC kedua, para menteri
APEC mengusulkan agar ide tersebut dipelajari seeara
serfus.

*. 1% aporan final gabungan yang dilakukan oleh ke
lompok riset telah dxterbxtkan, hhat Sem Maya, Kernial

se s

berbeda secara hakiki dari Perjanjian Perda-
gangan Bebas antara Amerika Serikat dan ..
Kanada. Tidakiah segera jelas apakah 'perse_-f_._'
tujuan bilateral semacam ‘ini akan non:
resiprokal -untuk sebagian besar,"'ataukah’_. -
preferensial yang parsial, atau benar-benar -

secara’ esensial resiprokal. - Ketika ‘William .

Brock, ‘wakil Perdagangan Amerika Serikatz
mengusulkan diadakannya suatu: perset

juan dagang bebas dengan ASEAN di tahuﬁ R

1982, pihak ASEAN tidak begitu berminat
sebab mereka takut jangan-jangan persetu-.
jnan semacam itu akan mengakibatkan
membanjirnya barang-barang Amerlka Sen-_
kat ke kawasan. Kemudian, setelah menya~_
dari pentmgnya menjamm akses ke pasar_
Amenka Serikat yang luas itu, para anggota_
ASEAN mengungkapkan keinginan mereka
untuk ‘mengadakan program kerjasama eko—_
nomi dan perdagangan dengan Amerika Se-'
rikat yang lebih terstruktur dan komprehen—f
sif. Usul tandmgan ASEAN ini sejalan

'dengan garis besar CBI (Carzbbean Basm:

Initiativelnya Amerika Serlkat, Yang pada_
dasarnya merupakan pengaturan perdagang-
an preferensial. Pihak Amerika Serikat me-
nolak usul seperti itu karena adanya bebe—=
rapa alasan yang jelas. Dalam pertemuan
berikutnya dengan para menten ekonomi
ASEAN, Brock meiontarkan gagasan Keti-
ga, yakni bahwa kedua belah pihak me—f
ngambil pendekatan dua tahap. Tahap per-
tama, kedua belah pihak akan membahas
secara ‘luas persetujuan mengenai masalahw-
masalah ekonomi. Tahap kedua, dan ini
lebih penting, akan mencakup perjanpan
terpisah tiap negara ASEAN dengan Ame-
rika Serikat, masing-masing dilakvkan me-
nurut gayvanya sendiri-sendiri dan menghasil-
kan perjanjian ‘dagang bilateral yang ter-

4 hai-dAkrazanes
(koerdmator-koordmator), ASEAN—U 8, Initiative
— Assessment and Recommendation for Improved Re-
Iations (Honolulu: East West Center, 1989).

pisah satu dengan lainnya. Langkah pende-
katan inilah yang diambil oleh ASEAN-U.S.
Initiative,
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Lepas dari usul yang dlagukan AUl -ada
- juga, 1demengena1 skema yang mencakup se-

Iuruh kawasan ‘Pasifik, suatu: skema yang se:
' Jalan dengan yang ditempuh. o!eh CBi (Ca-
_ nbbean Basm Anitiative).. Apa; yang dmama—.
kan Ims:atlf Kawasan Pamflk (Paczﬂc Basin

351 _1_ laan plhak Namun, 1de tersebut
beium pernah dzsetu;ul oleh para: pengambﬂ
keputusan o v R

bat dan ketldakpastxan yang terns berfan]ut
yang ter;adi di hngkungan perdagangan
duma yang dxakxbatkan oieh memburuknya
' "rdagangan mternaszonal Dl]lh&t

terbuka, maka ASEAN harusiah mengambxl
sxkap yang Ieblh aktif. Pada kenyataannya
ASEAN telah berbuat sepertl xtu daiam Per-
temuan Kedua APEC yang diselenggarakan

Smgapura bulan Jum 1990 kenka
ASEAN menghasﬂkan suatu putnsan ber-
sama yang tajam sekali mengenax ‘Putaran
Uruguay Pernyataan bersama ml tampak—'
nya memben dampak pada para rmtra da'
gang ASEAN cl; Pamf:k s

Kedua, fraomemasx sepnm itu barang—
kali merupakan suatu refleksi dari keaneks-
ragaman kawasan.: Perbedaan tingkat pem-.

- . ANALISIS CSIS,:1990-6

dagangan bilateral, seperti perjanjian, p__,e__af_daf
gangan antara ASEAN dan Amerika Sa_;_ikat
dapat. mengatasi.-. kecende;ungan-kegg;idg;
rungan alamiah seperti itu. Merupakan
suatu hal-yang lebih penting bahwa striktur
perdagangan subregional ‘yang beranekara~
gam: itu. memahaml ‘pentingnya memperta—
hankan orientasi ke fuar:dan kebutuhan un-
tuk mengaitkan diri mereka: sendiri. Hal 1m
dapat. ‘'mempermudah pembangunan struk~
tur-struktur. subregional ini menjadi=suatn
struktur yang”iebih- terpadu’ yang lua_‘sriya
mencakup seluruh kawasan. Kalau ‘tidak;
maka ‘kawasan akan berakhir menjadi se-
rangkaian struktur. dagang subreglonal yang
salmg bersamg a

: -Ketiga,- 'struktur-subregionai yang menca-
kup Jepang jelas tidak ada. Sehubungan:de-
ngan ini barangkali Jepang merupakan teny
pat-yang paling baik ‘dan akan memainkan
peran’ penting ‘dalam pengembangan suatu
struktur regional yang lebih terpadu di Pasi-
fik. Akan tetapi peran semacam itu barang-
kali‘akan lebih dapat dimainkan Jepang bila
struktur tegional tersebut dimengerti bukan
sekedar struktur yang melulu mengurusi
perdagangan. Kebijakan perdagangan
Jepang kurang bégitu diberi informasi untuk
memungkinkannya memainkan peran yang
konstruktif dalam kerjasama perdagangan
regional. ‘Namun lepas dari fakta ini,* ba-
rangkali periu untuk bergerak di luar bidang
perdagangan bila yang menjédi persoalan
adalah pembentukan struktur regmnal yang-
terpadu. S : .

Bagian berikut ini akan membahas struk-
tur produksi regional vang baru tumbuh di
Pasifik dan peran Jepang vang krusial dalam

oangunan ekonomi di kalangan negara Pasi-
fik tampaknya menghasilkan berbagai sub-
grup di tingkat subregional. Perjanjian per-

struktur tersebut serta menelaah nnphkam—
implikasinya bagl ASEAN dan negara-nega-
ra lain yang lebih kecil di kawasan. :




. PERANDANJAWABAN ASEAN

ASEAN dan Struktur Produksi Re-

.-gmnal Pasifik yang Baru Tumbuh

ImerdependenSI ekonomi di Pasifik di-
" tandai tidak hanya dengan adanya arus per-
dagangan tetapi juga dengan adanya -arus

. modal khususnya arus investasi modal asing

: - secara- ianusung Seperti telah dibahas di
o _muka,

'"':kirakan bahwa dari arus masuk
peﬂ aman' modal as;ng 1angsung yang

berasa! darl kawasan itu sendiri. Penanaman
Modal Asing Langsung (PMAL) tersebut
memaznkan peran penting dalam merombak
struktur mdustrx— ndustri di kawasan. Dalam
tahun . 1988 PMAL (Penanaman Modal
Asing Langsung} merupakan 2,5 sampai 5%
dari seluruh modal kotor di negara-negara
seperti Xanada, Cina, Indonesia dan Selan-
dia Baru.:Andilnya adalah antara 5 sampai
10% untuk Malaysia, Muangtha} dan Ame-
rika Serlkat, dan lebih dam 10% uniuk Aus-
tralia dan Singapura.?

Seperti terlihat dalam Tabel 4, Jepang
merupakan sumber utama PMAL. Dari
1980 sampai 1984 PMAL Jepang meningkat
sebesar 2,5 kali lipat, tetapi dari tahun 1984
sampai 1988 jumlah tersebut meningkat
lebih dari lima kali. Taiwan juga telah men-
jadi sumber PMAL ke kawasan. Investasx
iangsung ‘Jepang telah memainkan dan akan
terus memainkan peran yang krusial untuk
membangun struktur produksi regional di
Pasifik. Seperti terungkap di mana-mana,
arus PMAL Jepang dipergunakan untuk me-
ningkatkan pembentukan suatu sistem pem-
bagian kerja internasional.?! Sudah jelas se-

201 inat Departemen Luar Negeri dan Perdagangan,
Australia, Recent Developments in Asia Pacific Direct
Investments, Research and Policy Discussion Papers
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kali bahwa Jepang telah menjadi inti dari

struktur produksi regional yang sedang_._

muncul.

. Dalam tahun 1987, nilai tambah industri
Jepang berjumlah sekitar sepertiga dari se- '
luruh nilai tambah vang ada di Pasifik.
Jumlah itu masih tetap di bawah Amerika
Serikat yang jumlahnya mencapai sekitar -

48% dari seluruh kawasan. Namun nila_i__'-:' R

tambah industri di seluruh kawasan Asia
Timur (termasuk Jepang) telah setingkat
dengan Amerika Serikat di tahun 1987, dan
boleh jadi sekarang melampaui. (Lihat
Tabel 5). Andil ASEAN hanyalah sekitar
2% dari seluruh nilai industri kawasan, Wa-
laupun demikian ASEAN jelas telah men-
jadi suatu bagian integral dalam struktur
produksi kawasan. Dilihat dari sudut Je-
pang, ASEAN telah menjadi suatu landasan
menarik bagi produksi fuar negerinya. s

Peningkatan PMAL Jepang telah men-
jadi amat dramatis. Di tahun 1980 seluruh
arus ke luar PMAL Jepang berjumlah ham-
pir US$3 trilyun. Di tahun 1984 jumlah ter-
sebut meningkat sedikit di atas US$10 tril-
vun. Pada tahun 1986 jumlah tersebut me-
ningkat dua kali lipat menjadi sekitar US$22
trilyun.” Dalam tahun 1989 besarnya ma-
lahan meningkat menjadi US$§67,5 trilyun
atau sedikit di atas 10% investasi swasta
dalam perekonomian domestik.. Di tahun
1970-an PMAL Jepang berjumlah sekitar 3
sampai 4% dari PMDN swasta.

Yang juga sama pentingnya adalah berw
bahan-perubahan vang terjadi dalam . pola
gelombang baru PMAL Jepang. Perubahan
tersebut diakibatkan oleh sejumlah faktor,
salah satu di antaranya adalah apresiasi nilai

No. 7 {Canbarra, April 19%0), Tabel 3.1.

I'Hirobwmi Takaoka, " Frends in Japan's Direct In-
vestment Abroad in FY 1987, dalam EXJA{ Review,
Vol. 9, No. 2 (March 1989}, 111,

22Akiyoshi Sato dan Akira Aoki, 7’ The Role of
ASEAN States as Production Bases,”” Bagian T dan H,
datam Pacific Business and Industries, Vol. |, No. 3
dan 4 (1989).
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Tabel 4

ARUS MASUK INVESTASI LANGSUNG BERSIH
o "(Dalgm Jutaan Us$) :

ANALISIS CS]5, 1990-6

:igslg') .. £%

1984

1986

1988

Brunei
‘Indonesia
‘Malaysia
Filipina -
Singapura
Thailand .

ASEAN

Cina &+
Hong Kong
Jepang
Korea
Taiwan
Australia
New":ZEQEand
PNG

ASIA TIMUR

Kanada '

Amc__r_il__(a _S_grikat_

ASIA PASIFIK

183
‘934
106
1.138
187

2336

,h.a. 3
2110
Y/ &
124
1.365
7

-3.169

-2.300

222
797

1210

2.638
1.124
-5.970
73

131
-1.149
102

-836
22,570

258

489
127
479
261

1.614

~14.250
325
260

™

-1.731
6.280

542500k
936 - ..
1066 .
Loz

4247 w0

-3.320
40.920°

{-) berz_m_i_ arus kelua_r bersih

Sumbér: Departemen Perdagangan dan Luar Megeri (Australia).
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Hong Kong : '_ '_ _ S )0 T s A0S waiE
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“Korea
Taiwan
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New- Zealand '+

T | 1 TR RN AR I P | ) LEr
:‘.0’2._.__ S SRS | 1 A

Kanada ‘ S 16960 : 3’0 = Y 3’4
“Arnerika Serikaf v LN gigdg. ol NG B AT
ASIAPASIFIK . 0. e iioie e o 0 948 P X R
Meksiko ~ ST e 3,6 1,8

CEKUNGAN PASIFIK . . .~ . Citreee oo
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yen di tahun 1985/1986. Investasi-investasi
di: Amerika Serikat dan Eropa meningkat
karena apresiasi nilai telah membuat merger
‘dan pemshkan !eblh menguntungkm Akan

.dﬂakukan di negar&negara tersebat adalah
untuk . mengh”dan hambatawhambatan

dalam dunia -perdagangan dan untuk meng-
hindari friksi-friksi dalam perdagangan In-
vestasi yan ndﬂakukan di Asia, Iebxh digerak-

- kan oleh - kebutuhan perusahaan-perusahaan
J epang agar mampu menghadapz persaingan
yang semakin meningkat -- teristimewa dari
negara-negara industri baru Asia <~ serta un-
tuk mempertahankan daya sain'g ‘mereka di
bidang harga internasional yang telah dige-
rogoti oleh apreS1aSi nilai mata uang yen.

Suatu ciri penting dalam PMAL Jepang
ke Asia Timur adalah bahwa PMAL yang
berasal dari produsen akhir selalu disertai
dengan PMAL yang berasal dari pemasok
suku cadang. Dengan kata lain, arus masuk
investasi dari perusahaan-perusahan besar
diikuti oleh perusahaan-perusatiaan kecil
vang di negara asalnya telah biasa memasok
suku cadang dan bahan-bahan ke perusaha-
an besar. ‘Hal ini yang mengarah pada
pembentukan svatu "’pola investasi terpa-
dv”’. Menurat pemikiran Mato;x Sakurai,
PMAL Jepang di Asia Timur memiliki ciri-
ciri yang diaklbatkan oleh jalinan.antara in-
vestasi dan perdagangan yang pada dasarnya
saling melengkapi, yang jelas berbeda dari
kaitan substitusional yang mewarnai PMAL
Jepang di Amerika Serikat.?

Masih 'banyak ciri-ciri penting lainnya
dari PMAL Jepang baik secara global mau-
pun yang ditanamkan di Asia Timur. Sebe

~ “ANALISIS CSIS; 1990—6

tum kita kaji ciri-ciri tersebut, ada baiknya
secara ringkas kita bahas penyebaran PMAL
Jepang tersebut secara regional. Sejak: 31

. Maret 1990, secara kumulatif jumlah PMAL
tetapi - investasi-investasi yang berarti yang

Jepang adalah US$254" trilyun. Sekitar 40%
dari jumiah itu ditanam di Amerika Utara,
khususnya di Amerika Serikat. Asia mendu~
duki ranking kedua, disusul Amerika Latin
dan‘Eropa.-Secara keseluruhan, arah kecen-

- derungannya adalah ke peningkatan kece-

patan arus PMAL Jepang ke negara-negara
industri. "Akah tetapi, kemerosotan relatif
saham.Asia sebagian disebabkan oleh. :debih
kecilnya jumlah PMAL Jepang per kasus: da
Asia- dibandmgkan dengan investasinya' di
kawasan lain. Misalnya, sejak 31 Maret 1988
nilai rata—rata PMAL Jepang per ka__ s .di
Asia adalah sebesar US$1,9 trilyun, yang
jelas lebih rendah dibandingkan dengan
PMAL per kasus di Amerika Utara yang
Jumiahnya mencapai US$3,2 mlyun se-
dangkan di Amerika Latin jumlahnya $ebe
sar US$4,2 trilyun per kasus, dan di E;roba
sebesar US$4,3 trilyun per kasus.

Dari -seluruh cadangan PMAL Jepang
sampai.31 Maret 1990, lebih dari. 70%: dita-
namkan di sektor non-industri (sektor jasa).
PMAL terbesar adalah di sektor perbankan,
kevangan dan asuransi, diikuti oleh real
estate, . Kecenderungan yang menyeluruh
adalah-percepatan kenaikan PMAL Jepang
ke negara lain di sektor jasa, 40% lainnya
berada di sektor industri, dan sisanya sekitar
20% berada di sektor pertambangan. Seka-
rang ini, sekitar 40% sampai 70% dari _s_é_l__t___l-
ruh investasi langsung Jepang berada. di
sektor jasa, dan 20 sampai 30% di sektor in-
dustri sedangkan hanya 10% berada di sék-
tor pertambangan.

Badakoto Sakurai, " Japan’s Direct Foreign Invest-
ment and Asia,’” TRI Discussion Paper Series Mo, 7,
May 1890,

Walaupun arus PMAL Jepang di sektor
industri itu menurun dilikat dari persentase
arus keseluruhan, namun justru jenis inves-
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n-mdustrl

ftu pembaglan kerJa mﬁa perusahaan dan in-

o tra 1ﬁ ustri dl antara sebegltu banyak negara

Strateg {fgiobahsas: memun gkinkan

perusahaan—perusahaan J epang suntuk: me-
realisasikan’ produks: dengan biaya yang pa-’

hng kecil dilihat dari: perspeknf dunia.;Akan
tetapi;’ perkembangan dni bukannya ‘tanpa
tantangan besar : bagi perusahaan perusaha-
an'Jepang."Kini dirasa perlu untuk merom-
bak kembali* pembagian kerja "di ‘antara

perusahaan-perusahaan itu sendiri. Barang-

kali juga ada kebutuhan yang lebih mende-
sak di kalangan perusahaan tersebut untuk

mendirikan markas besar, reg:onainya yang:

akan bekerja dalam gaya yang lebih didesen-
trahsasx Mereka vang: ‘bersikap skeptis: ber-

pendapat. ‘bahwa “keberhasilan 'perusahaan-

perusahaan Jepang dalam menjangkau hal

yang global -belumlah menghasilkan perusa->
haan muitinasional iyang tumbuh secara pe--

nuhidan bahwa perusahaan-peruszhaan ity

lebih banyak melibatkan diri dalam-globahi-:

sasi semu:daripada‘ globalisasi lunak karena

'mesm'

ah dengan berbagai keuntungan

"n dan
}umiahnya akan terus menmgkat Untuk
sektor manufaktur secara kesekuruhan Iebih_

ha _ d.l A51a ke Jepang berbentuk perda~_
gangan mtra perusahaan

Sejumlah penelitian yang dilakukan
baru-baru ini meyimpulkan bahwa arus
PMAL Jepang ke A51a Txmur akan terus
bergeser dari negara negara mdusm baru_
Asxa ke ASEAN mengmgat keuntungan~
keuntungan ekonomx darl negara—negara in-

bahan negara—negara ASEAN'f tu sendlri.

produksi-produksi: luar megerinya tetap di-

kendalikan dan- dlatur oleh orang—orang Je-"'

pang.

LEldH m:mau{m Dﬁi’aﬂl UHLHK DEIgETdK IIlt:]Il—_;
bangun apa yang dmamakan }armgan be—

1 24bid
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lan_;a global”z ~sebagan sumber luar negermya

. Paszfsk Jjuga beréantung atas kebu akan~keb1—
Jakan A_SEAN dalam_ menank_ 3dan meman»

Jug""sama dengan sekltar 17% dar; seluruh
cadangari PMAL-nya pada sektor mdusm di
seluruh d'm']‘;a Tentu sa}a hal nu bukan
suatu_);umlah yang beraru Dengan mehhat
perubahannperubahan cepat yang terjad; da~
iam struktur ekonoml balk di J epang’ sendzri
maupun di negara—negara ASEAN dapat dx-
harap n= adanya kesmambungan penmg-
katan_PMAL J epang ke kawasan ASEAN
Hal m: akan menmgkatkan pengembangan
pembaglan kerja yang leb;h honsontai an-
tara ASI:.AN dan Jepang Akan tetap: kun
masalah yano telah berulang kah dmtarakan
adalah’ apakah negara«negara anggota
ASEAN itu akan merasa senang mengadi
hanya bag:an dari suatu struktur produksr
regional di mana yang men;ach mtmya ‘ada-
lah Jepang. G e

' Sebagal kesnnpuian tampaknya bahwa
persoalan atau pertanyaan tersebut hanya
dapat duawab }Ika orang mem:hk: pem:klr-
an yang Jeias mengenm aklbat-ak:bat menye—
hiruh dar; strukiur produkSi regmna! itu ter-
hac!ap setlap negara arggota ASEAN mau-
pun bagi ASEAN itu sendiri secara keselu-

* PMAL; Jepang daiam mempromosxkan jalin:

AV ANALBISISCSIS 19905’6.

sumber:utama untuk-meningkatkan industri
intra ASEAN.: Mereka dapat. memperkokoh
jalinan: ‘horisontal S antar.:: mdustrl-mdustr;-
ASEAN:, Imlah yang justru-telah:lama me
jadi- tujuan . kerjasama: - ASEAN.: Ironmya-,\
berbagai skema kerj asama:ASEAN - terma—-
suk:skema komplementasi industri ASEA :
Jauh dan berhasil » dibandingkan- PM'Z

an—;ahnan horisontal seperti ituy Dengan_'
mengambil bagian dalam struktur produksi
regional tersebut ASEAN dapat m'empefole_h.
manfaat dengan memperkuat struktur pro-
duksinya::sendiri. PMAL Jepang: haruslah
diarahkan untuk: dapat mencapat 1ujuan: se-
perti ::Negara-negara - ASEAN:-harus
mulai mendefamsxkan sendirt ”pusat-pu_s_at_
pertumbuhan ashi’’. mereka sendiri seperti
diungkapkan dalam ide pembentukan segi
tiga emas Malaka vang meliputi Singapura;
Indonesia:. (Propinsi Riau).: dan Malaysia
(Johor). Seripa dengan itu, sekiranyaiide
Muangthai untuk. membentuk jasirah. emas
Indocina dapat direalisasikan, maka hal.ini
dapat: --menci_;btakan. < suatu -struktur::-bagi
PMAL baik - dari- Jepang -maupun . dari
negara-negaréa--Pasifik . lainnya untuk ikut
serta-memperkuat ..landasan - produksi
ASEAN. A :

Ca!atau Pcmmlp

impi:kasx—lmphkam darx nmbulnya struk— :
tur produksi regional dan fragmentasi struk--
tur:.perdagangan: di kawasan Pasifik terha-:
dap negara-negara yang lebih kecil, khusus-
nya terhadap ASEAN, tidaklah dapat dire-
mehkan. ltu semua merupakan tantangan
besar bagi ASEAN. Ikatan-ikatan antara‘in-:
vestasi dan perdagangan vang banvak .dapat:

ruhan. Ambil saja sebagat contoh, fasilitas
produks: komponen di wrlayah ASEAN.
Fasilitas-fasilitas tersebui dapat menjadi

memperumit .masalah yang-ada; misalnya
Amerika - Serikat ‘dapat saja menganggap
ASEAN melulu sebagai negara yang me-
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ngem ngkan dm sebagal ]anclasan . Pro-.
'-duk51 luar negerl perusahaan-perusahaan Je- .
ng pasﬁ sekarang ini: tengah ber-.
!angsung proses restruktunsas: -mdusm dan -

- pang.

_ ‘ments’ bagi industri-industri di. kawasan se-
" bagai ‘fokus. kerjasama ekonomi Pasifik.
Tidak diragukan lagi, ASEAN memiliki ta-

. ruhan besar dalam cara yang akan ditempuh

oleh proses tersebut untuk menymgkap masa
depan '?'Apakah ASEAN mampu mempenga-
ruha 'proses 1tu‘7 g T

thhat dan segi ekonorm ASEAN me-

pmgkan Dshhat dan 3umiah penduduk
dapat: dikatakan:bahwa - ASEAN -juga
kurang berarti: di tahun 1988 jumlah pendu-
duk: ASEAN _hanya 15% dari jumlah pendu-
duk-Pasifik. .Di tahun 2000 jumlah andilnya
akan meningkat sedikit {16%). ASEAN juga
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bukan merupakan pasar yang tidak berartl._. o
bags ekspor negara—negara ‘Pasifik. Dalam

tahun 1988 andil ASEAN dalam pezdagang-,_ '

an intra Pa51ka sebesar 9%

B ﬁar~benar'kompetzt1f Semua lm'menumuk"_ ' serangka:an dari apa yang dinamakan faktor =

‘kan’ alasau ,'ang dapat: d:terama bagi ASEAN_'
untuk mulai - mengadakan rolhng “adjust- -

obyektlf’ seperti diukur dari segi keamanan :

.. -ekonomi maupun teknologinya. Faktor-

faktor lain, seperti faktor politik dan bah-
kan juga faktor organisasi, juga sama pen- -
tingnya. Justru dalam bidang-bidang inilah
hendaknya ASEAN berkembang dan me-
manfaatkan potensi-potensi yang dimiliki-
nya. ASEAN. ‘mampu.memainkan . peran
yang lebih luas daiam ruang; hngkup ka-
wasan sekiranya mekanisme internalnya ber:
fung31 dengan ba:k Kelemahan ASEAN
adalah tladanya mekamsme yang mampu se-
cara efektxf menangani tugas untuk. meru—_'
muskan peran dan posisinya. dalam struktur
ekonorm regionai yang sedang tumbuh ini.
Seklranya ASBAN gagal untuk mengem—
bangkan pendekatan bersama dalam masa-,
lah yang teramat pentmg ini, maka ASEAN
hendaknya t1dak Jnengeluh kalau nanti sadar
teiah dleksplmtir oleh negara lam






